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ABSTRAK 

 

Audia, Fanny Felecia. 2019. Pengembangan Modul Biologi Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada Materi Bakteri untuk 

Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Lubuk Alung. 

Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Negeri 

Padang. 

 

Pada penerapan Kurikulum tahun 2013 pelaksanaan pembelajaran lebih 

menekankan pada pendekatan saintifik. Pelaksanaan pembelajaran pada 

pendekatan saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, melakukan 

percobaan, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik dapat diterapkan 

dengan menggunakan beberapa model pembelajaran, salah satunya model 

pembelajaran problem based learning (PBL). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Biologi di SMAN 1 Lubuk Alung, pada pelaksanaan pembelajaran  

guru telah menerapkan model pembelajaran PBL di dalam kelas. Tetapi 

pelaksanaannya belum optimal karena belum tersediannya bahan ajar biologi 

berbasis PBL di sekolah. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan 

menghasilkan modul biologi berbasis PBL pada materi bakteri untuk peserta didik 

Kelas X SMAN 1 Lubuk Alung yang valid dan praktis. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan, 

menggunakan tiga tahapan model 4-D yaitu tahap define, design, dan develop.  

Pada tahap define (pendefinisian) dilakukan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap design (perancangan) 

dilaksanakan untuk menghasilkan modul biologi berbasis PBL pada materi 

bakteri. Tahap develop (pengembangan) dilakukan validasi oleh 2 orang dosen 

Biologi FMIPA UNP dan 1 orang guru mata pelajaran biologi, serta praktikalitas 

oleh guru mata pelajaran biologi dan peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk 

Alung. 

Hasil rata-rata nilai validitas modul sebesar 3,49 dengan kriteria sangat 

valid. Praktikalitas modul oleh guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,47 dengan 

kriteria sangat praktis dan oleh peserta didik sebesar 3,57 dengan kriteria sangat 

praktis. Berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul biologi berbasis PBL pada materi 

bakteri untuk peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Alung yang valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran menggunakan Kurikulum tahun 2013 lebih menekankan pada 

pendekatan saintifik. Pelaksanaan pembelajaran pada pendekatan saintifik 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, melakukan percobaan dan 

mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa model 

pembelajaran yaitu Discovery Learning, Problem Based Learning (PBL), Project 

Based Learning (PjBL), dan Inquiry Learning. Berdasarkan hasil wawancara pada 

10 Agustus 2017 dengan guru mata pelajaran Biologi ibu Retna Seri Dewi, pada 

pelaksanaan pembelajaran guru sudah menggunakan beberapa model 

pembelajaran, salah satunya model PBL. Pelaksanaan model PBL belum optimal 

dalam pembelajaran di kelas. Penyebab belum optimalnya yakni belum 

tersedianya bahan ajar berbasis PBL pada mata pelajaran Biologi, kurangnya 

ketersediaan waktu pelaksanaan, peserta didik yang kurang mempersiapkan 

dirinya dari rumah, sehingga pada saat pembelajaran berlangsung di kelas peserta 

didik kurang aktif dan hanya mencatat saat berdiskusi, serta mengobrol dengan 

teman pada saat guru menjelaskan. 

Model PBL memiliki keunggulan untuk membantu peserta didik dan guru 

dalam pembelajaran. Selain itu, keunggulan yang dimiliki PBL sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum tahun 2013 untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik. Hal tersebut selaras dengan penelitian Yulianti (2017: 7) bahwa 

kemampuan literasi peserta didik dapat meningkat dengan mengimplementasikan 
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pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik aktif dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan permasalah 

yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi literasi sains yang dimiliki peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil riset Programme International 

Student Assesment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD), skor rata-rata Indonesia selalu berada di 

bawah dari skor rata-rata negara anggota OECD. Pada tahun 2015 Indonesia 

berada pada peringkat ke 64 dari 72 negara partisipan dengan perolehan skor 403. 

Sejalan dengan itu berdasarkan hasil survei “Trends in International Math and 

Science” tahun 2007, yang dilakukan oleh Global Institute, menunjukkan hanya 

5% peserta didik Indonesia yang mampu mengerjakan soal penalaran berkategori 

tinggi. Sebaliknya 78% peserta didik Indonesia dapat mengerjakan soal hafalan 

berkategori rendah (Mulyasa, 2009: 60). Mengatasi permasalahan tersebut 

dibutuhkan perbaikan dalam pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dalam 

Kurikulum tahun 2013.  

Ibu Retna Seri Dewi, telah menggunakan beberapa bahan ajar yaitu buku 

teks, handout, dan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dibuat sendiri untuk 

mendukung pembelajaran supaya berjalan secara efektif dan efisien. Berdasarkan 

analisis yang peneliti lakukan, bahan ajar yang telah dibuat guru tersebut kurang 

menarik, belum ada petunjuk penggunaan bahan ajar, dan kontennya hanya 

berupa ringkasan materi. Bahan ajar yang ada juga belum membantu peserta didik 

mengaplikasikan konsep dan memecahkan suatu masalah. Menurut Depdiknas 
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(2008) sebuah bahan ajar minimal memiliki petunjuk belajar, kompetensi yang 

akan dicapai, konten materi pembelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan, 

petunjuk kerja dapat berupa lembar kerja, evaluasi, serta respon terhadap hasil 

evaluasi. Berdasarkan hasil angket semua peserta didik membutuhkan bahan ajar 

dalam pembelajaran, 13,74% peserta didik menginginkan bahan ajar yang disertai 

gambar, keterangan dan ilustrasi berwarna, sebanyak 14,29% peserta didik 

menginginkan bahan ajar yang berisi materi yang singkat, padat, dan jelas.  

Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran 

supaya lebih efektif dan efisien. Terdapat berbagai macam bahan ajar yang dapat 

membantu peserta didik belajar, salah satunya modul. Modul memenuhi kriteria 

bahan ajar yaitu memiliki pedoman penggunaan, adanya lembar kegiatan peserta 

didik, lembaran evaluasi, dan kunci lembaran evaluasi. Hal ini juga ditegaskan 

dalam Depdiknas (2008), modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang 

berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 

secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya. Menurut Mulyasa (2009: 47), terdapat beberapa 

keunggulan yang dimiliki modul yaitu berfokus pada kemampuan individual 

peserta didik, adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar 

kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik, serta 

relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya, 

sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dengan 

hasil yang akan diperoleh. 
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Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah 

menengah atas (SMA) tentang ilmu pengetahuan alam yang berupa fakta, konsep, 

teori, dan proses ilmiah tentang kehidupan di dunia dari berbagai aspek. 

Pelaksanaan pembelajaran Biologi menuntut keterampilan proses sains dalam 

memahami konsep-konsep dan fakta yang ada melalui kemampuan berpikir dan 

pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik. Menurut Lufri (2007: 18) 

bahwa biologi adalah ilmu yang memerlukan pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan pembelajaran biologi 

harus mencakup 3 aspek utama yaitu produk, proses dan sikap ilmiah. 

Berdasarkan analisis hasil angket pada 28 Agustus 2017 yang diberikan 

kepada 33 peserta didik kelas XI MIA 4 di SMAN 1 Lubuk Alung (Lampiran 4), 

ditemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada beberapa materi biologi 

di kelas X seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini didukung dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru, yang membenarkan bahwa hasil belajar 

peserta didik rendah khususnya pada materi virus, bakteri, dan protista.  

Materi bakteri bakteri adalah salah satu materi yang dipelajari di kelas X 

SMA. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta didik (Lampiran 

4), materi bakteri termasuk salah satu materi yang dianggap sulit oleh peserta 

didik. Penyebab peserta didik kesulitan pada materi bakteri yaitu penggunaan 

bahasa yang sulit dipahami, materi yang dipelajari terlalu banyak, dan adanya 

konsep yang membingungkan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Turnip 

(2018: 202) dan Septiana (2014: 199) yang menyatakan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi bakteri secara keseluruhan cenderung kurang dan juga 
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terdapat miskonsepsi pada subkonsep materi bakteri. Hasil penelitian 

Hidayatussaadah (2016: 67) menyatakan peserta didik kesulitan mempelajari 

materi bakteri karena kesulitan  dalam  memahami  terminologi,  memahami  

konsep,  dan  menuliskan  nama  ilmiah.  

Tabel 1. Presentase Tingkat Kesulitan Materi Biologi Peserta Didik Kelas X 

SMAN 1 Lubuk Alung Tahun Ajaran 2016/2017. 

No. Materi Presentase Kesulitan (%) 

1. Ruang Lingkup Biologi 0,61 

2. Keanekaragaman Hayati 1,82 

3. Klasifikasi Makhluk Hidup 5 Kingdom 9,70 

4. Virus 15,15 

5. Bakteri 15,75 

6. Protista 16,97 

7. Fungi 11,51 

8. Plantae 11,51 

9. Animalia 7,88 

10. Ekologi 6,67 

11. Perubahan lingkungan 2,42 

 

Materi bakteri terdapat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.5 yang menuntut 

peserta didik mampu mengidentifikasi struktur, cara hidup, reproduksi, dan peran 

bakteri dalam kehidupan. Berdasarkan KD tersebut materi bakteri sesuai dengan 

model PBL, yang menggunakan pendekatan saintifik dalam pelaksanaannya, 

selain itu pelaksanaan pembelajaran dimulai dari masalah yang ada dalam 

kehidupan sehingga mampu membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Diharapkan nantinya, dengan adanya modul mampu 

membantu peserta didik belajar secara mandiri, serta dengan model PBL peserta 

didik dapat memahami konsep pada materi bakteri dan mampu 

mengaplikasikannya dalam memecahkan permasalah yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sesuai dengan penelitian Husniati (2016) menyatakan, modul 
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berbasis PBL dapat membantu peserta didik dalam membangun pengetahuannya 

melalui percobaan dengan cara mengaitkan konsep-konsep yang relevan. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Seftiana (2015) menyatakan, bahwa modul 

berbasis PBL membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri sehingga 

peserta didik lebih termotivasi dan membantu memahami materi koloid. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul: “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada Materi Bakteri untuk Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Lubuk Alung”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa  permasalahan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL  belum optimal di kelas. 

2. Belum tersedianya bahan ajar berbasis PBL pada mata pelajaran Biologi. 

3. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi bakteri di kelas X. 

4. Materi bakteri masih dianggap sulit oleh peserta didik karena terdapat konsep-

konsep yang membingungkan. 

5. Pembelajaran biologi yang belum mengembangkan kemampuan berpikir dan  

pemecahan masalah. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

membatasi permasalahan pada belum tersedianya modul biologi berbasis PBL 

pada materi bakteri untuk peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Alung yang valid 

dan praktis.  
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan 

modul biologi berbasis PBL pada materi bakteri untuk peserta didik kelas X 

SMAN 1 Lubuk Alung yang valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul biologi berbasis PBL 

pada materi bakteri untuk peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Alung yang valid 

dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini bermanfaat untuk hal-hal berikut. 

1. Bagi peserta didik, sebagai bahan ajar yang dapat mempermudah memahami 

dan mengaplikasikan pengetahuan dari materi biologi dalam kehidupannya. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan pertimbangan bahan ajar yang menunjang dalam 

pembelajaran biologi sehingga pembelajaran lebih efektif. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi 

penelitian relevan selanjutnya.  

G. Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah modul 

berbasis PBL pada materi bakteri untuk peserta didik kelas X SMA. Modul yang 

dibuat mengacu pada Kurikulum tahun 2013. Modul ini dibuat menggunakan 
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aplikasi Microsoft Office Publisher 2010. Jenis tulisan yang digunakan adalah 

Calibri dengan ukuran tulisan 12 pt. Modul dilengkapi dengan judul pada setiap 

pertemuan, tinjauan kompetensi, petunjuk penggunaan, daftar isi, materi 

pembelajaran, kolom diskusi PBL, uji pemahaman, umpan balik, evaluasi, umpan 

balik evaluasi, kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka. 

 Pada pemilihan warna modul peneliti memilih warna biru, hijau, dan 

jingga berdasarkan penelitian Monica (2011: 1089-1091) warna biru 

melambangkan kesejukan dan kedamaian, sedangkan warna hijau bermakna 

menyejukakan dan menenangkan. Masih menurut Monica, warna jingga mampu 

meningkatkan kreatifitas dan mendorong keaktifan seseorang dalam berpikir serta 

berbicara. 

 Kolom diskusi menggunakan tahap-tahap model PBL yaitu clarify, define, 

analysis, review, share, self study, dan report. Pada kolom diskusi diharapkan 

peserta didik mampu memahami konsep dalam pembelajaran biologi, 

mengaplikasikan pengetahuan biologi yang telah didapat dalam kehidupan sehari-

hari, meningkatkan kemampuan berpikir, dan pemecahan masalah peserta didik 

serta meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar. Modul juga dilengkapi 

dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga di 

harapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Modul juga 

dilengkapi dengan soal-soal uji pemahaman dan evaluasi yang berkaitan dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, hal ini bertujuan untuk membantu peserta 

didik mengetahui tingkat pemahamannya pada materi bakteri secara mandiri. 

Modul dilengkapi dengan kunci jawaban uji pemahaman dan evaluasi, sehingga 
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peserta didik dapat mengevaluasi tingkat pemahamannya secara mandiri. Apabila 

hasil evaluasi yang didaapat rendah peserta didik dapat mengulang mempelajari 

materi yang belum dipahami tersebut. 


